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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksger. Menurut

Sugiyono, penelitian eksperimen adalah metode piamelyang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhgdag lain dalam kondisi
yang terkendalikah.Penelitian ini berdesaifOne Shot Case Studykarena
tujuan penelitian ini untuk mengetahui keefektifditerapkannya model
pembelajararQuick on The Draw(QD) untuk meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 14 Semgra

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Pebsampai 13

April 2013 .
C. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristikemtu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemand ditarik
kesimpulanny&. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh paser
didik kelas X SMA Negeri 14 Semarang Tahun Pelaja2812/2013
yang berjumlah 287 peserta didik dan terbagi kerdatielapan kelas
yaitu kelas X-1 (36 peserta didik), X-2 (36 peselithk), X-3 (36 peserta

! Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfititialitatif dan R &
D), (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 107.

2 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfititialitatif dan R &
D), him. 117.
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didik), X-4 (36 peserta didik), X-5 (36 pesertaik)d X-6 (36 peserta
didik), X-7 (36 peserta didik), dan X-8 (35 pesatidik).
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktensikg dimiliki
oleh populast. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknikcluster random samplingaitu dari keseluruhan kelas
diambil satu kelas sebagai kelas eksperimen. Pdrigamdilakukan
secara acak karena keadaan dari masing-masing retddis sama. Hal
ini dilakukan setelah memperhatikan atas ciri-o#latif yang dimiliki,
antara lain:
a. Peserta didik mendapatkan materi berdasarkan Kunkuyang
sama.
b. Peserta didik yang menjadi obyek penelitian dudakiaptingkat
kelas yang sama.
c. Pembagian kelas tidak berdasarkan ranking.
Setelah pengambilan dilakukan, didapatkan kelas ¥eBagai
kelas eksperimen dan kelas X-4 sebagai kelas b awstrumen.
D. Variabe Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yangebtrk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sglga diperoleh informasi
tentang hal yang diteliti, kemudian ditarik kesirtgmnya? Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik
1. Variabel Bebasl(dependent
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengatahiyang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya vari@dm@éndenr. Dalam

% Sugiyono Statistika untuk PenelitigfBandung: Alfabeta, 2006), him 62.

* Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfititialitatif dan R &
D), him. 60.

® Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfititialitatif dan R &
D), him. 61.
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penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalaideh pembelajaran
Quick on The DrawQD).
2. Variabel Terikat Dependent
Variabel terikat adalah variabel yang dipengarutauayang
menjadi akibat karena adanya variabel b&taalam penelitian ini yang
menjadi variabel terikat adalah hasil belajar mati#ha peserta didik
pada materi pokok trigonometri kelas X SMA NegefiSemarang tahun
pelajaran 2012/2013.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk dapat memperoleh data yang diperlukan dalamelgian,
peneliti menggunakan beberapa metode yaitu:
1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan datagah
mencatat data yang sudah dddetode dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai nama-paserta didik
kelas eksperimen dan kelas uji coba instrumen.
2. Metode Tes
Metode ini digunakan untuk memperoleh data hasdjdepeserta
didik kelas eksperimen pada materi pokok trigonomé&es adalah alat
atau prosedur yang digunakan untuk mengetahuiraemgukur sesuatu
dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan ydap sitentukafi.
Tes yang diberikan pada peserta didik dalam péaelini berbentuk
uraian sehingga dapat diketahui sejauh mana tiqgkathaman peserta
didik terhadap materi trigonometri.
Tes ini merupakan tes akhir yang diadakan pada leMsperimen.

Akan tetapi sebelum tes diujikan, terlebih dahubalstes tersebut

® Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfit&ialitatif dan R &
D), him. 61.

" Yatim Rianto,Metodologi Penelitian PendidikatSurabaya: SLC, 1996), him. 83.

8 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revigi)akarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 53.
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diujikan kepada kelas uji coba instrumen untuk ne¢sigui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeadéd Setelah terpenuhi
maka soal tes tersebut dapat diujikan ke kelaseekspn. Hasil tes
inilah yang kemudian akan digunakan sebagai acudokumenarik
kesimpulan pada akhir penelitian.
a. Bentuk tes
Jenis tes yang digunakan adalah tes yang berbestsdky
atau uraian. Soal-soal bentuk essay ini dibuatatepgrtimbangan:
1) Mudah disiapkan dan disusun.
2) Tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekudasi
untung-untungan.
3) Mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan
pendapatnya.
4) Memberi kesempatan peserta didik untuk menyelesalkagan
caranya sendiri.
5) Dapat diketahui sejauh mana peserta didik mendasasuatu
masalah yang diteskan.
b. Metode penyusunan perangkat tes
1) Melakukan pembatasan materi yang diujikan
Dalam penelitian ini materi yang akan diteskan adal
materi pokok trigonometri sub bab aturan sinuskdssinus.
2) Menentukan tipe soal
Tipe soal yang digunakan dalam penelitian ini dualae
uraian.
3) Menentukan jumlah butir soal
Jumlah butir soal yang digunakan dalam penelitiain i
adalah 15 butir.
4) Menentukan waktu mengerjakan soal
Waktu yang digunakan untuk mengerjakan soal iniadda

2 jam pelajaran atau 90 menit.

® Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi)m. 163.
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F. Teknik AnalisisData
1. Analisis Instrumen Tes
Instrumen tes yang telah disusun diujicobakan umbgkgetahui
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dana@agmbeda soal. Uji coba
dilakukan pada peserta didik yang pernah mendapatkeateri
trigonometri (peserta didik yang masih termasulkaiapopulasi tetapi
bukan peserta didik yang menjadi sampel). Tujuanmtak mengetahui
apakah item-item tersebut telah memenuhi syaratya®g baik atau
tidak.
a. Validitas Soal
Validitas atau kesahihan adalah ketepatan menguéing
dimiliki oleh sebutir item (yang merupakan bagiak terpisahkan
dari tes sebagai suatu totalitas), dalam mengukpe &ang
seharusnya diukur lewat butir item terselluladi suatu instrumen
(soal) dikatakan valid apabila instrumen tersebatnpu mengukur
apa yang hendak diukur. Rumus yang digunakan umerkghitung
validitas tes item adalatorelasi product moment

NYXY -QZXXY)

" NS -G OIINL Y - G
Ty = Koefisien korelasi tiap item

N = Banyaknya subyek uji coba

> X =Jumlah skor item

> Y  =Jumlah skor total
Y X? = Jumlah kuadrat skor item
Y Y? = Jumlah kuadrat skor total

Y. XY = Jumlah perkalian skor item dan skor total

19 Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikarfJakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), him. 182.

1 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikarhim. 181.
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Setelah diperoleh nilai,, selanjutnya dibandingkan dengan
hasil r pada tabglroduct momentiengan taraf signifikan 5%. Butir
soal dikatakan valid jika,;tyng > Traper-

b. Reliabilitas Soal

Seperangkat tes dikatakan reliabel jika tes tetsetampu
memberikan hasil yang relatif tetap apabila dilakuksecara
berulang pada kelompok individu yang safhartinya apabila tes
tersebut dikenakan pada sejumlah subjek yang sadmwaktu lain,
maka hasilnya akan tetap sama atau relatif samaisésreliabilitas
tes pada penelitian ini diukur dengan menggunakenus alpha
sebagai berikut®

2
i = (n 7_1 1) (1 - Zaf; >

Keterangan :

711 = Reliabilitas instrumen

Y 6,2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item
0,2 = Varians total

n = Banyak item soal

Rumus varians item soal yaitl:

2

x?
o; =ZX2_ N

N
Keterangan :

X  =Jumlah skor item
Y X2 = Jumlah kuadrat skor item

N = Banyaknya responden

12 Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikgdakarta: Bumi Aksara,
2009), him. 185.

13 Suharmisi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Reviim. 109-110.

14 Suharmisi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Reyii)m. 97.
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Rumus varians total yaitu:

2_ QY)?
0.2 = —Z i N
t N
Keterangan :
>Y  =Jumlah skor item

Y Y2 = Jumlah kuadrat skor item
N = Banyaknya responden
Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadegfidien
reliabilitas tes #;;) pada umumnya digunakan patokan sebagai
berikut®

1) Apabilar;; sama dengan atau lebih d&¥0 berarti tes hasil
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakaelah
memiliki reliabilitas yang tinggi (= reliabel).

2) Apabilar;; kurang dari0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang
diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki iabilitas yang
tinggi (un-reliabel).

c. Tingkat Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mualtsu
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak mesang peserta
didik untuk mempertinggi usaha memecahkannya, s@lyal soal
yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta di@ikjadi putus
asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencobedagna di
luar jangkauannya. Untuk mengetahui tingkat kesaikaoal dapat

digunakan rumug®

X
P = 2
Sm- N
Keterangan:
P = Tingkat kesukaran

!5 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikarhim. 209.

® Sumarna Surapranatdnalisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasiasil Tes
(Implementasi Kurikulum 2004)Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 12.
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Yx =Jumlah skor peserta didik pada butir tertentu
Sm = Skor maksimum tiap soal
N = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes

Cara menafsirkan angka tingkat kesukaran menurut
Witherington dalam bukunya yang berjuduPsychological
Educationadalah sebagai beriktit:

Besarnya Tingkat Kesukaran Interpretasi

Kurang dari 0,25 Terlalu sukar
0,25-0,75 Cukup (sedang)

Lebih dari 0,75 Terlalu mudah

d. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemammgan dengan
peserta didik yang berkemampuan rentfafeknik yang digunakan
untuk menghitung daya pembeda untuk tes berbemairuadalah
dengan menghitung perbedaan dua buah rata-ratan)meétu
antara mean kelompok atas dan mean kelompok bantak tiap-
tiap item soal.

Untuk mengetahui daya pembeda soal maka digunakan
rumus®®
D=P,—Pg
dengan

XA dan >B
" Ny. Sp, " Np. S,

Py

Keterangan:

D = Indeks daya pembeda

" Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikarhlm. 373.
'8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikarhlm. 385-386.

19 Sumarna Surapranatd\nalisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasiasil Tes
(Implementasi Kurikulum 2004hIm. 42.
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N
=~
I

Jumlah skor item kelompok atas

Y>:B = Jumlah skor item kelompok bawah
Sm = Skor maksimum tiap soal

Ny = Jumlah peserta didik kelompok atas
Np = Jumlah peserta didik kelompok bawah

Selanjutnya daya pembeda soal yang diperoleh
diinterpretasikan dengan klasifikasi daya pembexd. Daya beda
diklasifikasikan sebagai berikdt:

Besarnya Daya Pembeda Klasifikasi
Kurang dari 0,20 Poor (jelek)
0,21 -0,40 Satisfactory(cukup)
0,41 -10,70 Good(baik)
0,71-1,00 Exellent(baik sekali)
Bertanda negatif Butir soal dibuang

2. Analisis Data Tahap Akhir
a. Uiji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan statisi#ng
akan digunakan dalam mengolah data, yang palingngeadalah
untuk menentukan penggunaan statistik parametriku ahon
parametrik. Untuk menguji normalitas data sampelgydiperoleh
yaitu nilai hasil belajar matematika peserta didiari kelas
eksperimen, uji normalitas yang dilakukan adalahgde uji Chi
Kuadrat

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas:
H, : data berdistribusi normal
H, : data tidak berdistribusi normal

Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji normal#dalah
sebagai berikut:

% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 389.
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1) Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan teaén
2) Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas.

3) Menghitung rata-rata dan simpangan baku dengansumu

= L Xi Dan ’Z(xl. — %)2
n s = |—m8 ——
n—1

4) Membuat tabulasi data kedalam interval kelas.

5) Mencari nilai nilai Z untuk batas kelas intervahdan rumus:

_ Batas kelas — x

' s

6) Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva normagah
menggunakan tabel.

7) Menghitung frekuensi K;) yang diharapkan dengan cara
mengalikan luas tiap interval dengan jumlah pesgidik yang
mengikuti tes.

8) Mencari nilaiChi Kuadratdengan rumus:

k
, Z (0; — Ep)?
X Y E;
=1

dengan:

x? =ChiKuadrat

0; = Frekuensi pengamatan

E; = Frekuensi yang diharapkan
k = Banyaknya kelas interval

9) Membandingkan harnghitung dengany?, .., dengan taraf
signifikan 5% dan dk = (k-3).
10) Menarik kesimpulan, yaitu jiquhitung < x%,.per Maka data

berdistribusi normai*

2l Riduwan,Pengantar Statistika SosjgBandung: Alfabeta, 2009), him. 163.
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b. Pengujian Hipotesis
Setelah kelas eksperimen diberi perlakuan, maka
dilaksanakan tes akhir. Dari hasil tes akhir inaralkdiperoleh data
yang digunakan sebagai dasar dalam menguji higomesielitian,
yaitu hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipoteani menggunakan
rumus t-test uji satu pihakoife tail test yaitu uji pihak kanan,
dengan ketentuan sebagai berikut:
H,: po < 74 (KKM)
Hy: o > 74 (KKM)
dengan:
Uo = Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas Xgyalmjar
dengan menggunakan model pembelaja@arick on The
Draw (QD)
KKM = Kriteria Ketuntasan Minimal
Rumusan hipotesis di atas pengujiannya menggurrakans
sebagai berikuf?
X — W,

S

Vn

t =

Keterangan :
t = Nilai t yang dihitung, selanjutnya diselutitung
X = Rata-rata;
1, = Nilai yang dihipotesiskan
s = Simpangan baku
n = Jumlah anggota sampel
Kriteria pengujiantl, diterima jikatpitung < traper d€NGAN

dk = n-1 darH, ditolak untuk harga lainnya?®

%2 Sugiyono Statistika untuk Penelitiamim. 96.

% Riduwan dan Sunartd?engantar Statistika untuk Penelitian: Pendidik&usial,
Komunikasi, Ekonomi, dan Bisp{@andung: Alfabeta, 2009), him. 120.
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